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ABSTRAK 

 

 

Apiska Dian Kinanti  / 212020116 / 2024 / Pengaruh Kompetensi, 

Komunikasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) Divre III Palembang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Kompetensi, 

Komunikasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre III Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian asosiatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 73 responden dari total 

populasi sebanyak 100 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik Random Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Analisis data dalam penelitian menggunakan kualitatif yang kemudian 

dikuantitatifkan. Teknik pengolahan data menggunakan analisis regresi linier 

berganda, uji F, uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian berdasarkan 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa ada Pengaruh Kompetensi, 

Komunikasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre III Palembang. Hasil uji t menunjukkan bahwa ada 

Pengaruh Kompetensi, Komunikasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divre III Palembang. Hasil 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel Kompetensi, Komunikasi, dan 

Disiplin Kerja mampu berkontribusi terhadap naik turunnya Kinerja Karyawan 

sebesar 74,7%. Sedangkan sisanya 25,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Komunikasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

ABSTRACT 

 

 

Apiska Dian Kinanti / 212020116 / 2024 / The Influence of Competence, 

Communication and Work Discipline on PT. Employee Performance 

Indonesian Railways (Persero) Divre III Palembang. 

 

This research aims to determine whether there is an influence of Competency, 

Communication and Work Discipline on the Performance of PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divre III Palembang Employees. This type of research uses 

associative research. The sample in this research was 73 respondents from a total 

population of 100 employees. The sampling technique uses the Random Sampling 

Technique. The data collection method uses a questionnaire. Data analysis in the 

research uses qualitative which is then quantified. The data processing technique 

uses multiple linear regression analysis, F test, t test and coefficient of 

determination. The results of research based on multiple linear regression show 

that there is an influence of competency, communication and work discipline on 

the performance of PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divre III Palembang 

employees. The test results show that there is an influence of competency, 

communication and work discipline on the performance of employees of PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divre III Palembang The results of the coefficient 

of determination show that the Competence, Communication and Work Discipline 

variables are able to contribute to the rise and fall of employee performance by 

74,7%. Meanwhile, the remaining 25,3% is influenced by other variables not 

included in this research 

 

Keywords: Competence, Communication, Work Discipline, Employee 

Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya 

dan karya (rasio  rasa dan karsa). Semua potensi Sumber Daya Manusia tersebut 

berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Majunya 

teknologi perkembangan informasi tersedianya modal dan memadainya bahan, 

jika tanpa bahan jika tanpa SDM sulit bagi organisasi atau perusahaan itu untuk 

mencapai tujuannya.  

Manajemen sumber daya manusia adalah proses pengelolaan manusia, 

melalui perencanaan, rekuitmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan industri 

sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan 

peningkatan kesejahteraan stakeholder. Untuk itu dalam mengelola SDM 

perusahaan harus mengatur, mengorganisir, menempatkan, mengarahkan dan 

mengawasi seluruh aktivitas karyawannya sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan (Kasmir 2019:6). 

Kinerja karyawan penting bagi perusahaan, sebab tujuan yang hendak 

dicapai oleh perusahaan tidak akan mampu  tercapai dengan baik, apabila tidak 

dikelola dan dilaksanakan oleh karyawan dengan kinerja yang baik pula tentunya. 

Didalam perusahaan, tinggi rendahnya tingkat kinerja karyawan dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor komunikasi, kompetensi, dan disiplin kerja yang kondusif 
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sehingga karyawan akan merasa nyaman tentunya hal dalam bekerja.  Kinerja 

karyawan adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau 

kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang 

memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut (Adhari 2020:77). 

Kinerja karyawan dalam suatu organisasi salah satu bentuk dari sumber 

daya manusia yang menjadi suatu tolak ukur untuk menentukan berhasil atau 

tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sehingga 

kinerja suatu organisasi sangat ditentukan oleh kualitas kinerja karyawan yang 

bekerja di dalamnya. Kinerja karyawan dapat dikatakan baik apabila karyawan 

tersebut dapat menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya sampai tuntas 

dengan hasil yang memuaskan. Mangkunegara (2016:67) menjelaskan bahwa 

kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan.  

Keberhasilan upaya peningkatan kinerja karyawan mempunyai keterkaitan 

langsung dengan manajemen sumber daya manusia yang efektif di tingkat 

individual, tingkat organisasi dan kelompok kerja. Sumber daya manusia sangat 

menentukan manajemen yang ada dalam organisasi, artinya kinerja yang sesuai 

harapan akan terwujud bila manusia mempunyai daya dan kemampuan yang 

sesuai dengan tuntutan kebutuhan dalam melaksanakan kegiatan organisasi. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kompetensi karyawan. 

Karena ketidakmampuan dari seorang karyawan dalam menyelesaikan sebuah 

pekerjaan yang mungkin belum pernah dibebankan kepadanya akan dapat 
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menyebabkan kinerja perusahaan menurun. Kompetensi menjadi faktor penting 

penentu kinerja karyawan, Karyawan yang tidak berkompetensi sangat sulit bisa 

memiliki kinerja yang baik. Wibowo (2017:86) menjelaskan bahwa kompetensi 

adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan 

atau tugas yang dilandasi atau keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh 

pengalaman dan sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Berdasarkan 

definisi tersebut maka dapat dipahami bahwa pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan pengalaman merupakan faktor penting dalam membentuk karyawan yang 

berkompetensi. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi. Komunikasi 

penting dalam melaksanakan suatu pekerjaan karena alur komunikasi yang benar 

akan membuat perusahaan memiliki sistem kerja yang lebih baik. Komunikasi 

merupakan sarana melalui mana orang mengklarifikasi harapan mereka dan 

mengkoordinasi pekerjaan yang membuat mereka mencapai tujuan organisasi 

dengan lebih efisien dan efektif (Wibowo 2019:165). Pada organisasi komunikasi 

sangatlah penting antar individu karena dapat mengurangi kesalahpahaman yang 

akan berdampak pada semangat kerja para karyawannya. Komunikasi yang baik 

dapat memberikan semangat kerja yang tinggi bagi karyawan begitu pula 

sebaliknya komunikasi yang buruk akan berdampak menurunnya semangat kerja 

karyawan. 

Faktor selanjutnya adalah kedisiplinan. Disiplin merupakan fungsi operatif 

manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin 

karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanda disiplin 
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karyawan baik, sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Memiliki masalah dalam 

menjalankan operasionalnya, dimana karyawan sering mengabaikan kedisiplinan 

dalam waktu bekerja, seperti karyawan terlambat datang ke tempat kerja 

terkadang juga mengabaikan arahan dari atasannya serta arahan dari karyawan 

lainnya.  

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017: 95) Disiplin kerja merupakan suatu 

proses perkembangan konstruktif bagi pegawai yang berkepentingan karena 

disiplin kerja ditujukan pada tindakan bukan orangnya. Disiplin juga sebagai 

proses pelatihan pada pegawai agar para pegawai dapat mengembangkan control 

diri dan agar dapat menjadi lebih efektif dalam bekerja. Dengan demikian 

tindakan pendisiplinan juga hendaknya mempunyai sasaran yang positif, 

bersifatnya mendidik dan mengoreksi, bukan tindakan negative yang menjatuhkan 

pegawai atau bawahan yanng indisipliner dengan maksud tindakan pendisiplinan 

untuk memperbaiki efektifitas dalam tugas dan pergaulan sehari-hari dimasa yang 

datang bukan menghukum kegiatan masa lalu. 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang selanjutnya disingkat sebagai PT. 

KAI (Persero) atau “Perseroan” adalah Badan Usaha Milik Negara yang 

menyediakan, mengatur, dan mengurus jasa angkutan kereta api indonesia. 

Bidang usaha yang menyelenggarakan oleh Persero ini adalah dalam bentuk 

pelayanan jasa transportasi perkeretaapian kepada masyarakat luas. Pada tanggal 

03 Februari 1998 Perusahaan Umum Kereta Api atau PERUMKA berganti status 
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menjadi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sampai dengan saat ini. Sebagai salah 

satu perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi PT. KAI (Persero) Divre 

III Palembang merasa termotivasi untuk lebih meningkatkan lagi eksitensinya 

melalui perkembangan usaha jasa angkutan khususnya jasa angkutan penumpang 

bagi masyarakat. 

Eksistensi karyawan dalam mempertahankan atau memajukan suatu 

perusahaan dengan melakukan serangkaian perbaikan berdasarkan standar kerja 

yang ditentukan agar selalu meningkatkan kualitas karyawan tersebut sehingga 

perusahaan dapat tumbuh dan unggul dalam persaingan. perusahaan mempunyai 

suatu harapan yang besar kepada karyawan yang bersumber dari kinerjanya. 

Karena keberhasilan PT. KAI (Persero) Divre III Palembang tergantung pada 

kinerja karyawannya. Jika kinerja karyawan baik tentunya standar operasionalnya 

perusahaan dapat tercapai. Namun tidak sedikit juga masalah yang kerap kali 

datang pada karyawan, baik mengenai kinerjanya, komunikasi, serta disiplin kerja 

sehingga dapat menghambat kemajuan suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi data perusahaan, PT. KAI (Persero) Divre III 

Palembang  saat ini terindikasi mengalami permasalahan pada kinerja karyawan, 

karena tingkat pelaksanaan kerja karyawan saat ini masih kurang baik, 

sebagaimana yang ditunjukkan dalam data sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Hasil Pelaksanaan Pekerjaan Karyawan  PT. KAI (Persero) Divre III 

Palembang 

Tahun 2018-2022 

 

Tahun Target Realisasi Persentase 

ketercapaian 

2018 Rp.28.476.150 Rp.28.006.796 98% 

2019 Rp.31.357.755 Rp.30.958.197 99% 

2020 Rp.28.672.405 Rp.24.464.392 85% 

2021 Rp.33.427.478 Rp.31.899.301 95% 

2022 Rp.34.673.570 Rp.32.768.465 94% 

Sumber: PT. KAI (Persero) Divre III Palembang 

Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan pada PT. 

KAI (Persero) Divre III Palembang masih belum sesuai harapan karena dalam 

pencapaian target yang ditetapkan pada setiap tahunnya belum memuaskan. Hal 

ini dapat dilihat dari tujuan perusahaan yang belum tercapai. Belum tercapainya 

kinerja dapat dilihat dari belum tercapainya standar yang telah ditetapkan 

perusahaan. Selain itu kurangnya kerjasama yang baik antara sesama karyawan 

dan pimpinan, bagi perusahaan tentu saja hal ini menjadi penghambat karyawan 

dalam bekerja, masalah yang mendasar dalam meningkatkan kinerja karyawan 

adalah bagaimana membuat karyawan menjadi disiplin dan menempatkan 

karyawan sesuai dengan bidangnya agar bekerja dengan baik sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

Selain data diatas hasil wawancara pra-riset terhadap 30 karyawan di PT. 

KAI (Persero) Divre III Palembang maka dapat dikemukakan permasalahannya 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Data Pra-Riset pada PT. KAI (Persero) Divre III Palembang 

No Pernyataan Ya Tidak 

 Kinerja Karyawan    

1 Karyawan memiliki kualitas kerja yang 

memadai 

7 23 

2 Waktu kerja yang digunakan karyawan sudah 

optimal 

11 19 

3 Karyawan bekerja sama dengan baik antara 

sesama karyawan dan pimpinan 

14 16 

4 Karyawan mampu mencapai hasil sesuai 

kuantitas yang ditetapkan 

11 19 

 Kompetensi    

1 Karyawan sulit memunculkan ide baru untuk 

membuat kemajuan pada perusahaan 

(keahlian/pengetahuan) 

11 19 

2 Karyawan memiliki pengetahuan yang luas 

terhadap bidang pekerjaan yang dikerjakan 

14 16 

3 Karyawan belum mengikuti pelatihan 

keterampilan yang diadakan perusahaan 

12 18 

4 Karyawan diberi tugas sesuai dengan keahlian 13 17 

 Komunikasi   

1 Adanya pengawasan yang aktif dalam setiap 

proses kerja karyawan 

14 16 

2 Karyawan mampu merespon setiap komunikasi 

dengan baik 

12 18 

3 Karyawan memahami setiap apa yang didengar 11 19 

4 Karyawan sulit menyampaikan ide-ide yang 

karyawan miliki 

13 17 

 Disiplin Kerja   

1 Karyawan menerima gaji sesuai dengan jasa 

yang diberikan 

12 18 

2 Karyawan selalu tepat waktu dalam bekerja 10 20 

3 Karyawan selalu menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang besar dengan sungguh-

sungguh sesuai jabatan 

11 16 

4 Karyawan bersedia menerima sanksi saat 

melakukan kesalahan 

14 16 

Sumber: hasil pra-riset di PT. KAI (Persero) Divre III Palembang 
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 Berdasarkan hasil pra riset pada tabel 1.2 di atas menemukan 

permasalahan pada PT. KAI (Persero) Divre III Palembang mengenai kinerja. 

dapat dilihat adanya empat indikator yang melatar belakangi rendahnya kinerja 

karyawan, dengan tingkat jawaban Ya (menyetujui) yang rendah dan Tidak 

(menolak) cukup tinggi. Karyawan mengakui bahwa umumnya kualitas kerja para 

karyawan kurang memadai, contohnya dalam hal professionalitas, ketanggapan 

serta tanggung jawab yang kurang baik. 

Pernyataan mengenai kompetensi suatu perusahaan perlu memiliki tenaga 

kerja yang mempunyai kompetensi untuk dapat menyelesaikan pekerjaanya sesuai 

dengan prosedur perusahaan. Namun dalam kasus yang terjadi di PT. KAI 

(Persero) Divre III Palembang sekiranya kompetensi ini dapat dikaitkan dengan 

beberapa faktor yang dapat dirasakan berkaitan dengan kompetensi diantaranya 

tingkat kinerja karyawan. 

Pernyataan mengenai komunikasi pada PT. KAI (Persero) Divre III 

Palembang dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa karyawan masih 

belum mampu merespon setiap komunikasi dengan baik, baik pimpinan masih 

belum memberikan petunjuk kerja dengan jelas dan karyawan masih belum 

memahami setiap apa yang didengar. Adanya kesalah pahaman antara karyawan 

hal ini disebabkan karyawan kurang memperhatikan lawan bicara. Dan  masih 

rendahnya sikap Waskat (pengawasan melekat) yang dilakukan oleh pimpinan 

dalam memantau proses kinerja karyawan. 

Terkait disiplin  kerja karyawan pada PT. KAI (Persero) Divre III 

Palembang ini memiliki kedisiplinan karyawannya masih belum maksimal 
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sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja karyawannya menurun. Disamping itu 

juga sikap pimpinan yang belum dianggap tegas dalam mengambil tindakan 

sanksi hukum kepada karyawannya, sehingga karyawan dapat membiasakan diri 

untuk datang terlambat tidak sesuai dengan jam yag telah ditentukan dalam 

perusahaan tersebut. Dapat dilihat dari hasil pra survey terdapat 4 indikator yang 

tersaji 4 diantaranya banyak yang merespon tidak, hal ini dapat menjadi masalah. 

Fenomena kinerja karyawan PT. KAI (Persero) Divre III Palembang 

dinilai masih kurang, karena terdapat karyawan dengan kualitas kerja yang 

menurun, pengawasan kurang dilakukan sehingga karyawan kurang giat dalam 

mengerjakan tugas yang ada. kurangnya fasilitas perlengkapan sehingga banyak 

karyawan yang mengalami kesulitan dalam melakukan suatu pekerjaan, Dan 

hubungan antar karyawan yang kurang baik sehingga menyebabkan turunnya 

kinerja karyawan. 

Permasalahan Mengenai kompetensi harus menjadi perhatian dalam 

pengaruh kinerja karyawan. Kompetensi yang terjadi di PT. KAI (Persero) Divre 

III Palembang dalam segi keahlian karyawan dimana masih sangat kurang untuk 

menunjang pekerjaannya, kurangnya pengetahuan yang dimiliki setiap karyawan 

dan masih kurangnya pemahaman karyawan dalam melakukan pekerjaannya 

dalam organisasi. Pekerjaan yang dilandasi atas dasar keterampilan dan 

pengalaman kemudian didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan ditempat kerja dengan mengacu pada 

persyaratan kerja yang telah ditetapkan, sehingga akan sulit memiliki kinerja yang 

baik didalam sebuah perusahaan. 
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Selain kompetensi komunikasi  yang terjadi di PT. KAI (Persero) Divre III 

Palembang. Komunikasi antara atasan-bawahan sangat baik diperusahaan, tetapi 

komunikasi yang dimaksudkan seperti penyampaian tugas atau arahan masih 

belum jelas. Dalam hal ini, ada kurangnya transparansi antara atasan dan 

bawahan.   

Fenomena selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan  adalah 

disiplin. Disiplin Kerja yang terjadi di PT. KAI (Persero) Divre III Palembang 

dimana  belum maksimal ditandai dengan masih kurangnya pengarahan 

kemampuan dan tujuan para karyawan dan kurangnya contoh teladan dari 

pimpinan.  Teladan pimpinan yang masih belum optimal, apabila pimpinan 

memberikan hal yang sama. Sanksi hukuman yang masih lengah apabila 

karyawan melakukan kesalahan, sanksi hukum belum dilakukan dengan baik 

padahal sanksi hukuman sangat berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 

karyawan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik dengan 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruhِ Kompetensi,ِ

Komunikasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. KAI 

(Persero)ِDivreِIIIِPalembang” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh  kompetensi, komunikasi, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. KAI (Persero) Divre III Palembang ? 

2. Adakah pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan PT. KAI 

(Persero) Divre III Palembang ? 

3. Adakah pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. KAI 

(Persero) Divre III Palembang ? 

4. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. KAI 

(Persero) Divre III Palembang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh  kompetensi, komunikasi, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. KAI (Persero) Divre III Palembang 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan PT. 

KAI (Persero) Divre III Palembang 

3. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. 

KAI (Persero) Divre III Palembang 

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

KAI (Persero) Divre III Palembang 
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D. Manfaat Penelitian 

  Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 

antara lain: 

 1. Bagi Penulis 

   Penulis ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah 

wawasan keilmuan mengenai Pengaruh Komunikasi, Kompetensi, dan 

Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan 

 2. Bagi Perusahaan  

   Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sebagai suatu acuan 

untuk mengetahui kinerja di dalam PT. KAI (Persero) Divre III Palembang 

 3. Bagi Almamater 

 Hasil penelitian dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

peneliti selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik relatif 

sama. 
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